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Abstrak
 

Bahasa dan penterjemahan. Pada hakekatnya, penterjemahan adalah penyampaian kembali amanat yang

dinyatakan dalam bahasa sumber (selanjutnya disingkat BSu) dengan menggunakan bahasa sasaran

(selanjutnya disingkat BSa) (Nida & Taber 1969:13). Dengan demikian penterjemahan dapat disebut sebagai

suatu kegiatan kebahasaan. Menurut Poerwadarminta (1967:5), bahasa merupakan alat komunikasi yang

mahapenting. Dengan bahasa orang dapat menyampaikan berbagai berita batin, pikiran, pengalaman,

gagasan, pendapat, perasaan, keinginan, harapan, dan sebagainya kepada sesama manu-sia. Dengan bahasa

itu pula, orang dapat mewarisi atau mewariskan, menerima atau menyampaikan pengalaman dan

pengetahuan lahir batin.

Bahasa dibuat oleh dan untuk manusia. Itulah sebabnya maka pembentukan bahasa erat hubungannya

dengan perorangan (individu), masyarakat dan alam sekitar manusia yang membentuk dan

menggunakannya. sebagai suatu kegiatan yang berhubungan dengan bahasa, maka untuk melakukan

penterjemahan selain ki_ta harus menguasai kedua bahasa yang terlibat dalam penterjemahan, kita juga

harus memperhatikan aspek aspek lain yang berhubungan dengan bahasa, seperti yang bare saja

diuraikan.Dengan mengutip pendapat Nida (1966:90-97), maka secara singkat kita dapat menyebutkan

faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam melakukan penter-jernahan, yaitu:Ekologi atau lingkungan

hidup,kebudayaan meteriil, kebudayaan social, religi, dan bahasa.

Ekologi, kebudayaan materiil, kebudayaan sosial dan religi dapat dianggap sebagai faktor-faktor yang

melatarbelakangi bahasa. Perbedaan dalam bidang-bidang tersebut mengakibatkan perbedaan dalam bidang

bahasa. Karena itulah, di dunia ini terdapat berbagai-bagai bahasa. Dengan demikian, bahasa merupakan

perwujudan dan pencerminan kebudayaan masyarakat bahasa masing-masing. Sehingga tidak ada bahasa

yang seragam benar antara satu dengan yang lain. Akibatnya, pars penterjemah yang berhubungan dengan

dua bahasa seringkali mengalami masalah dalam pemilihan kosakata (leksikon). Masalah tersebut kiranya

dapat ditanggulangi dan dipecahkan dengan bantuan pengetahuan kita tentang perbedaan faktor-faktor

sampai dengan yang melatarbelakangi BSu dan BSa.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20158319&lokasi=lokal

